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ABSTRAK 
 

Zeinva Reynalzi. 2025. ”Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Futsal Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Padang” Skripsi. Padang: Program Studi 

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Departemen Pendidikan Olahraga 

Universitas Negeri Padang. 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah menduga kondisi fisik yang dimiliki 

oleh pemain belum sesuai dengan harapan yang diinginkan, dikarenakan adanya 

beberapa faktor penghambat baik dari individu pemain maupun tim, apabila hal 

ini terus dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kondisi fisik pemain futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh yang berjumlah 40 orang. Penentuan sampel 

mengunakan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

30 orang. Instrument penelitian kondisi fisik yaitu daya ledak otot tungkai dengan 

tes standing board jump, kecepatan dengan tes sprint 30 meter, kelincahan dengan 

tes T test, dan dayatahan dengan tes bleep test. Analisis data penelitian 

menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N 

x100%. 

Hasil penelitian dari kondisi fisik pemain futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Padang yang meliputi, hasil tes daya ledak otot tungkai dengan rata-rata 2.06 

meter dalam kategori kurang. Hasil tes kecepatan dengan rata-rata 4.4 detik dalam 

kategori baik. Hasil tes kelincahan dengan rata-rata 10.87 detik  dalam kategori 

sedang. Hasil tes dayatahan dengan rata-rata 38.1 ml/kg/menit dalam kategori 

kurang. 

 

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Futsal, Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga bukan lagi cuma sekedar berfungsi untuk menuju hidup sehat 

jasmani, tapi sakarang olahraga sudah menjadi salah satu profesi yang 

menjanjikan dan dapat menjadi mata pencarian bagi seorang olahragawan yang 

berprestasi (Barlian, 2020:73). Melakukan aktivitas fisik yang teratur dapat 

menyebabkan perbaikan kesegaran jasmani yaitu kemampuan badan yang dapat 

berfungsi pada efisien secara optimal dalam melakukan tugas sehari-hari. 

Kehidupan modern seperti saat ini manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

olahraga karena dengan melihat perkembangan olahraga dapat di bedakan 

menjadi empat tingkatan dalam masyarakat ada olahraga prestasi, olaharaga 

pendidikan, olaharaga kesehatan dan kebugaran, dan olaharaga rekreasi dan 

rehabilitasi. 

Olahraga pada saat ini sudah mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah, karena melihat pentingnya olahraga dalam cakupan luas hal ini dilihat 

dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2022 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal I dijelaskan: 

“Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, 

raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, sosial, dan budaya. Keolahragaan adalah segala aspek 

yang berkaitan dengan Olahraga yang memerlukan pengaturan, 

pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, 

peningkatan, pengawasan, dan evaluasi”. 

 

Berdasarkan UU RI No. 11 Tahun 2022 Tentang Sistem Keolahragaan 
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Nasional Bab I pasal I salah satu tujuan keolahrgaan nasional adalah 

meningkatkan prestasi, khusus prestasi dalam bidang olahraga. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dapat meningkatkan harkat 

dan martabat bangsa, olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan 

dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Pembinaan olahraga 

prestasi di upayahkan sebagai bentuk agar dapat mencapai hasil yang optimal, 

menurut Syafruddin (2017) mengatakan bahwa: 

“Olahraga prestasi adalah olahraga atau cabang/disiplin 

olahraga yang membina dan mengembangakan olahragawan 

(atlet) secara sistematis, berjenjang dan berkelanjutan melalui 

latihan dan kompetisi yang didukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi terbaik/tinggi/ 

top performance”. 

 

Dari pernyataan diatas maka pembinaan cabang-cabang olahraga ditunjukan 

untuk mencapai dan untuk menghadapi kompetisi atau pertandingan mulai dari 

tingkat yang paling rendah sampai pada tingkat internasional. Jadi, proses 

pembinaan prestasi memerlukan program latihan yang mencakup ke semua aspek 

tujuan latihan, teknik, fisik, taktik dan mental yang terpadu dalam suatu rangkaian 

yang berkesinambungan. 

Perkembangan olahraga prestasi sangat beragam mulai dari olahraga yang 

bersifat perorangan maupun kelompok atau olaharaga tim. Olahraga yang mudah 

berkembang dilingkungan masyarakat salah satunya adalah olahraga futsal tujuan 

dasarnya untuk mendapatkan kesenangan, mendapatkan kesegaran jasmani dan 

mencapai prestasi yang optimal. Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

pencapaian prestasi tersebut. Menurut Syafruddin (2017:43) “Pencapaian prestasi 
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terbaik pemain dikelompokan atas dua faktor yaitu faktor internal (dalam) dan 

faktor eksternal (luar). Faktor internal adalah potensi yang  dimiliki pemain mulai 

dari kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan mentalnya, sedangkan 

faktor eksternal adalah diluar dari potensi pemain yakni, pelatih, Pembina, iklim 

dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, 

keluarga, dan lain sebagainya”. 

Salah satu olahraga yang banyak digemari di kalangan masyarakat adalah 

olahraga Futsal. Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk 

dalam permainan bola besar. Futsal, dewasa ini berkembang menjadi salah satu 

permainan alternatif sepak bola, menilik pada efisien penggunaan lahan atau 

lapangan bermain yang lebih kecil. Oleh karena itu futsal dianggap sebagai 

permainan yang mampu memberikan sensasi bermain yang sama halnya didapat 

oleh pemain saat bermain sepak bola. 

Sebagai salah satu cabang olahraga yang identik dengan sepak bola, Futsal 

banyak digemari masyarakat saat ini. Melalui olahraga Futsal ini para remaja 

memperoleh banyak manfaat, khususnya dalam hal pertumbuhan fisik, mental dan 

sosial yang baik. Tujuan orang melakukan permainan futsal pada dasarnya sama 

yaitu untuk mendapatkan 3 kesenangan, mendapatkan kesegaran jasmani dan 

untuk mencapai prestasi yang optimal. 

Futsal (futbol dan sala dalam bahasa Spanyol berarti sepak bola dan 

ruangan) merupakan permainan yang dimainkan didalam ruangan. Dalam 

beberapa tahun terakhir ini, futsal sangat populer di indonesia. Permainan ini 

sendiri dilakukan oleh lima pemain untuk setiap tim, dimana ini sangat berbeda 
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dengan sepak bola. 

Dari segi lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk 

membuat kesalahan. Oleh karna itu diperlukan kerja sama tim lewat permainan 

passing yang akurat, bukan hanya melewati lawan. Ini disebabkan dalam 

permainan futsal pemain selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possession. 

Akan tetapi, melalui timing dan positioning yang tepat, bola dari lawan akan dapat 

direbut kembali. 

Dalam permainan futsal pemain dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang 

baik. Jika seorang pemain tidak memiliki kondisi fisik yang baik, maka atlet 

tersebut akan sulit untuk melakukan gerakan-gerakan teknik dasar futsal. Selain 

itu seorang pemain dalam melakukan kegiatan olahraga akan memerlukan banyak 

energi dan hal ini akan membuat tubuh menjadi cepat mengalami kelelahan. 

Kondisi fisik yang dibutuhkan oleh pemain futsal yaitu kekuatan (strenght), daya 

tahan (endurance), daya otot (muscular power), kecepatan (speed), dan kelenturan 

(flexibility). 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang berawal dari PGAN (Pendidikan 

Guru Agama Negeri) 6 tahun yang berdiri pada tahun 1962 di Kelurahan Jati, 

Kota Padang. Kemudian, PGAN tersebut berpindah ke lokasi yang lebih luas di 

Kelurahan Gunung Pangilun, Padang Utara. Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Padang memiliki berbagai macam ekstrakulikuler yang bertujuan untuk 

mengembangkan minat bakat siswa. Salah satunya tim futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang. Tim futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang di 

bentuk pada tahun 2011 sampai sekarang dengan memperoleh berbagai prestasi 



5  

 

salah satunya yaitu Juara I Aksioma Tingkat Sumatera Barat Tahun 2018 (Utusan 

Nasional), Juara I Hydro Coco Championship Tahun 2019 (Utusan Nasional), 

Juara II Hydro Coco Championship Regional se Sumatera 2019, Juara I Futsal 

Series se- Sumatera Barat Tahun 2024 (Utusan Nasional) dan berbagai kejuaraan 

lainnya. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada Tim futsal Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Padang  pada pertandingan melawan SMA N 3 Padang di 

Final Piala UPI 2025, penampilan pemain menurun. Selain itu kelincahan yang 

dimiliki atlet masih rendah, terlihat dari gerakan taktik penyerangan yang masih 

kaku, daya ledak otot tungkai belum begitu kuat, terlihat dari hasil tendangan 

yang tidak meluncur dengan keras ke gawang lawan, kecepatan lari pemain yang 

lamban membuat sulit dalam pengejaran bola yang dikuasai oleh lawan. 

Berdasarkan kejadian yang terjadi dilapangan tersebut peneliti menduga 

kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain belum sesuai dengan harapan yang 

diinginkan, dikarenakan adanya beberapa faktor penghambat baik dari individu 

atlit maupun tim, apabila hal ini terus dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian 

prestasi maksimal. Oleh sebab itu,perlu dibuktikan secara ilmiah, melalui sebuah 

penelitian yang berjudul “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi kondisi fisik pemain futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Padang, yaitu: 
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1. Pemain tidak mampu merebut bola dari pemain lawan 

2. Saat pemain lawan melakukan penyerangan pemain tidak dapat mengejar 

pemain lawan. 

3. Pada saat pemain membawa bola mudah sekali pemain lawan merebut dari 

kaki pemain. 

4. Saat melakukan touch body pemain tidak mampu menahan hingga terjatuh. 

5. Pemain sangat kelelahan di menit akhir permainan. 

6. Kelincahan yang dimiliki pemain masih rendah, terlihat dari gerakan 

taktik penyerangan yang masih kaku 

7. Daya ledak otot tungkai belum begitu kuat, terlihat dari hasil tendangan 

yang tidak meluncur dengan keras ke gawang lawan 

8. Kecepatan lari pemain yang lamban membuat sulit dalam pengejaran bola 

yang  dikuasai oleh lawan 

C. Pembatasan Masalah 

 

Dari beberapa masalah yang muncul maka perlu diadakan batasan masalah, 

dengan keterbatasan penulis baik dari segi pengetahuan, pengalaman, waktu dan 

dana serta agar penelitian ini lebih fokus dan mendalami pengkajianya. Penelitian 

ini dibatasi pada masalah kondisi fisik pemain futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Padang. Alasan peneliti memilih fokus pada kajian di atas didasarkan pada 

pemikiran bahwa daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan dan dayatahan 

merupakan faktor penting penunjang keberhasilan dalam pemain futsal. Ada pun 

batasan masalah adalah: 

1. Daya ledak otot tungkai 
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2. Kecepatan 

3. Kelincahan 

4. Daya tahan 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; 

1. Bagaimanakah t ingkat  daya ledak otot tungkai pemain futsal 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang? 

2. Bagaimanakah tingkat kecepatan pemain futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang? 

3. Bagaimanakah tingkat kelincahan pemain futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang? 

4. Bagaimanakah tingkat daya tahan pemain futsal MAN 2 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk meninjau dan mengetahui fakta 

dilapangan tentang: 

1. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain 

futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain futsal Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki pemain futsal 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang.  

4. Untuk mengetahui tingkat dayatahan yang dimiliki pemain futsal Madrasah 
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Aliyah Negeri 2 Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

 

1. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata 

satu (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya 

ilmiah dan sebagai bahan bacaan. 

3. Pihak Tim futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang sebagai pedoman 

dalam meningkatkan kemampuan kondisi fisik setiap pemain pada Tim 

futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang. 

4. Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam ilmu 

Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa:. 

1. Berdasarkan hasil pengukuran daya ledak otot tungkai dengan menggunakan 

standing broad jump test, maka didapatkan kemampuan daya ledak otot 

tungkai Pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang memiliki rata-

rata 2,06 meter, artinya daya ledak otot tungkai Pemain Futsal Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Padang tergolong kategori kurang. 

2. Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan dengan menggunakan sprint test 30 

meter, maka didapatkan kemampuan kecepatan Pemain Futsal Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Padang memiliki rata-rata 4,4 detik, artinya kecepatan 

Pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang tergolong kategori 

baik. 

3. Berdasarkan hasil pengukuran kelincahan dengan menggunakan T test, maka 

didapatkan kemampuan kelincahan pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Padang  memiliki rata-rata 10,87 detik, artinya kelincahan Pemain 

Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang tergolong kategori sedang. 

4. Berdasarkan hasil pengukuran daya tahan dengan menggunakan Blepp test, 

maka didapatkan kemampuan daya tahan pemain Futsal Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Padang memiliki rata-rata 38,1 ml/kg/menit, artinya daya tahan 
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Pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang tergolong kategori 

kurang. 

5.  Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-saran yang 

diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam tingkat 

kemampuan kondisi fisik Pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Padang sebagai berikut : 

1. Diharapkan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang dapat 

memperhatikan sarana dan prasarana bagi usaha meningkatkan kondisi fisik 

seperti daya tahan, daya ledak otot tungkai, kecepatan dan kelentukan. 

2. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi fisik 

yang ada saat sekarang dengan menyusun program-program latihan yang 

terstruktur dan kontinu agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik. 

3. Diharapkan kepada Pemain Futsal Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 

untuk dapat meningkatkan level kondisi fisik dengan menjalankan latihan 

mandiri diluar jam latihan yang sudah diterapkan pelatih, agar kondisi fisik 

yang diharapkankan dapat diraih. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih memperluas lagi sampel 

penelitian dan juga unsur kondisi fisik lainnya. 
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